BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Webometrics
a. Pengertian Webometrics

Webometrics digunakan sebagai alat pengukur World Wide Web (www) atau
situs web untuk dapat mengetahui jumlah hyperlink, jenis hyperlink, struktur
website, dan pola penggunaannya. Definisi dari webometrics adalah "studi tentang
aspek-aspek kuantitatif dari konstruksi dan penggunaan sumber daya informasi,
struktur dan teknologi pada gambar web melalui pendekatan bibliometrik dan
informetric ” (Bjorneborn & Ingwersen, 2001).

Webometrics juga telah diperkenalkan yaitu "studi tentang konten berbasis
web dengan metode kuantitatif dengan tujuan utama untuk penelitian ilmu sosial
menggunakan teknik yang tidak khusus untuk satu bidang studi" (Thelwall, 2009).
Definisi ini mencakup aspek kuantitatif baik dari sisi konstruksi, sisi penggunaan
ilmu,dan web yang mencakup empat bidang utama penelitian webometrics.

b. Webometrics Ranking

Webometrics Ranking of World Universities (WRWU) adalah inisiatif
dari Cybermetrics Lab, sebuah kelompok riset milik Consejo Superior de
Investigaciones Cientificas (CSIC) yaitu badan penelitian publik terbesar di
Spanyol. CSIC didirikan pada tahun 1939 dari organisasi sebelumnya Junta para
la Ampliacion de Estudios e Investigaciones Cientificas berdiri pada tahun 1907

di bawah kepemimpinan peraih penghargaan Nobel Spanyol Prof Ramoén Y



Cajal. Kegiatan webometrics yaitu merilis peringkat Universitas di dunia
berdasarkan beberapa kriteria yaitu visibility (V) dengan bobot 0.5; size (S)
dengan bobot 0.2; rich files (R) dengan bobot 0.15; scholar (Sc) dengan bobot

0.15 yang dirilis tiap 6 bulan sekali ( http://www.webometrics.info/en/Objetives).

Semenjak tahun 2004, webometrics ranking dipublikasikan dua kali dalam
satu tahun. Pengumpulan data-data website dilakukan pada minggu pertama bulan
Januari dan Juli, dan selanjutnya akan diumumkan hasilnya pada minggu terakhir

pada kedua bulan tersebut (http://www.webometrics.info/index.html).

Parameter penilaian Webometrics adalah sebagai berikut (Rizal, 2011):
a) Size (S)

Merupakan jumlah halaman dapat diambil dari empat search engine seperti :
Google, Yahoo, Live Search, dan Exalead.
b) Visibility (V)

Merupakan jumlah total link eksternal unik yang diterima (inlinks) oleh
sebuah situs. Link ini hanya dapat diperoleh dengan Google, Yahoo Search, Live
Search dan Exalead.
¢) Rich Files (R)

Merupakan proses setelah evaluasi relevansinya dengan kegiatan akademik
dan publikasi serta mempertimbangkan volume format file yang berbeda. Pilihan
format file seperti berikut ini: Adobe Acrobat (*.pdf), Adobe PostScript (*.ps),
Microsoft Word (*.doc) dan Microsoft Powerpoint (*.ppt). Data-data ini
didapatkan menggunakan Google, Yahoo Search, Live Search dan Exalead.

d) Scholar (Sc)


http://www.webometrics.info/en/Objetives
http://www.webometrics.info/index.html

Dapat disebut juga Google Scholar yang merupakan produk dari Google yang
khusus digunakan untuk keperluan akademik. Google Scholar menyediakan
jumlah papers dan kutipan untuk tiap domain akademis. Hasil dari Scholar

database ini menunjukkan papers, reports dan item-item akademik lainnya.

RICH FILES
15%

Gambar 1. Bobot Kriteria Penilaian Webometrics

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa bobot uuntuk Visibility adalah 50%(0.5);
bobot size adalah 20%(0.2); bobot Rich Files adalah 15%(0.15) dan bobot Scholar

adalah 15%(0.15).

2. Multiple Criteria Decision Making (MCDM)

Merupakan salah satu metode yang paling banyak digunakan dalam area
pengambilan keputusan. Metode ini digunakan untuk mengambil keputusan dari
beberapa alternatif yang memiliki banyak kriteria. Tujuan dari MCDM adalah
memilih alternatif terbaik dari beberapa alternatif eksklusif yang saling
menguntungkan atas dasar performansi umum dalam bermacam kriteria (atau
atribut) yang ditentukan oleh pengambil keputusan (Chen & Zhifeng, 2005).

Ada 2 pendekatan dasar pada masalah MCDM, yaitu Multiple Attribute

Decision Making (MADM) dan Multiple Objective Decision Making (MODM)
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(Kahraman, 2008). MADM mengambil keputusan dengan memperhatikan
beberapa atribut yang kadang saling bertentangan, sedangkan dalam MODM
banyaknya alternatif tak terbatas dan timbal balik antar kriteria dideskripsikan
dengan menggunakan fungsi kontinu (Kahraman, 2008).

MCDM memiliki berbagai macam metode yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan di bidang sains, bisnis dan pemerintahan (Turskis &
Zadvaskas, 2010). Metode-metode MCDM tersebut dikelompokkan sebagai
berikut :

a) Metode yang didasarkan pada pengukuran kuantitatif. Metode-metode yang
berdasarkan  multiple criteria utility theory (MAUT) termasuk dalam
kelompok ini, misal TOPSIS, SAW (Simple Additive Weighting), LINMAP
(Linear Programming Techniques for Multidimensional), Analysis of
Preference, COPRAS (Complex Proportional Assessment), COPRAS-G, dan
ARAS (A4dditive Ratio Assessment).

b) Metode-metode yang berdasarkan pada pengukuran awal kualitatif (qualitative
initial measurements), meliputi 2 kelompok yaitu Analytic Hierarchy Methods
(AHP) dan metode teori himpunan fuzzy.

c) Metode perbandingan preferensi yang berdasarkan pada perbandingan
pasangan alternatif. Kelompok ini meliputi ELECTRE, PROMETHEE.

d) Metode yang berdasarkan pada pengukuran kualitatif yang tidak dikonversi ke
variable kuantitatif. Kelompok ini meliputi metode pengambilan keputusan
pada data linguistik dan penggunaan data kualitatif yang melibatkan

ketidakpastian tingkat tinggi.
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Menurut (Kahraman, 2008) menyebutkan ada 20 macam metode penyelesaian
MCDM, yaitu: Dominance, Maximin, Maximax, Conjuctive, Disjuctive,
Lexicographic, Lexicographic semi-order, Elimination by aspects, Linear
Assignment method, Additive weighting, Weighted Product, Nontraditional
Capital Investment Criteria, TOPSIS, Distance from Target, AHP, Outranking
methods (ELECTRE, PROMETHEE, ORESTE), Multiple Attribute Utility

Models, ANP, Data envelopment analysis, Multi-Attribute fuzzy integrals.

a. Metode Oreste
Oreste menurut Pastijn dan Leysen merupakan metode yang dibangun sesuai

untuk kondisi dimana sekumpulan alternatif akan diurutkan berdasarkan kriteria

sesuai dengan tingkat kepentingannya. Salah satu proses dalam metode Oreste
adalah Besson-rank, adapun Besson-rank tersebut adalah proses pemberian
ranking untuk sejumlah kriteria atau alternatif berdasarkan tingkat
kepentingannya.

Urutan langkah dalam menentukan peringkat menggunakan metode Oreste

(Pastijn & Leysen, 2009):

a) Pastikan semua penilaian alternative untuk semua kriteria dalam bentuk
ordinal. Urutan pertama dalam metode Oreste yaitu Besson-Rank. Ubah data
alternatif tiap kriteria ke Besson-rank .

b) Menghitung Distance-score dengan cara menghitung setiap pasangan
alternatif-kriteria sebagai nilai "jarak" untuk posisi yang ideal dan ditempati

oleh alternatif terbaik untuk kriteria yang paling penting. Skor ini adalah nilai
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rata-rata Besson-rank F¢j kriteria Cj, dan Besson-rank rcj(a) alternatif @

dalam kriteria Cj.

D(a,¢)) = [ rg" + % re(@)R]"® (Pastijn & Leysen, 2009)
¢) Menentukan matrik R / relasi matrik dari skor jarak diatas
d) Kemudian semua "jarak" nilai diubah menjadi Besson-rank untuk menjaga
metode sepenuhnya ordinal. Menentukan Global Besson-rank / rangking
global dengan cara mengurutkan nilai tiap alternatif dari nilai terbesar ke nilai

terkecil.

b. Metode Bayesian

Asal mula teorema Bayes memiliki sejarah menarik (Stigler,1983). Hal ini
diberi nama setelah Pendeta Thomas Bayes (seorang imam yang tidak pernah
menerbitkan makalah matematika dalam hidupnya). Makalah dimana teorema itu
muncul dan dibaca secara anumerta oleh temannya Richard Price tahun 1764 .
Stigler menunjukan hal itu pertama kali ditemukan oleh Nicholas Saunderson
(Walsh, 2002).

Bayesian Decision Theory adalah pendekatan secara statistik untuk
menghitung timbal balik diantara keputusan yang berbeda-beda, dengan
menggunakan probabilitas dan costs yang menyertai suatu pengambilan keputusan
tersebut.

Bayesian theory mempunyai berbagai keuntungan jika dibandingkan dengan
beberapa teori lainnya (Marlina, 2010):

a) Interpolation.
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Bayesian method menghubungkan segala hal dengan teori-teori teknik. Pada
saat berhadapan dengan suatu problem, terdapat pilihan mengenai seberapa besar
waktu dan usaha yang dilakukan oleh manusia vs komputer. Pada saat membuat
suatu sistem, terlebih dahulu diharuskan untuk membuat sebuah model
keseluruhan dan ditentukan faktor pengontrol pada model tersebut. Bayesian
method menghubungkan perbedaan yang besar karena Bayesian prior dapat
menjadi sebuah delta function dari suatu model yang luas.

b) Language.

Bayesian method mempunyai bahasa tersendiri untuk menetapkan hal-hal
yang prior dan posterior. Hal ini secara signifikan membantu pada saat
menyelesaikan bagian yang sulit dari sebuah solusi.

c) Intuitions.

Bayesian method melibatkan prior dan integration, dua aktivitas yang berguna
secara luas.

Kelebihan teori Bayesian yaitu (Grainner, 1998):

a) Mudah untuk dipahami.
b) Hanya memerlukan pengkodean yang sederhana.
c) Lebih cepat dalam penghitungan.

Bayesian probability adalah teori terbaik dalam menghadapi masalah estimasi
dan penarikan kesimpulan. Bayesian method dapat digunakan untuk penarikan
kesimpulan pada kasus-kasus dengan multiple source of measurement yang tidak
dapat ditangani oleh metode lain seperti model hierarki yang kompleks (Marlina,

2010).
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Misalkan kita mengamati variabel acak y dan ingin membuat kesimpulan
tentang variabel acak lain 6, di mana 6 diambil dari beberapa distribusi p(6). Dari

definisi probabilitas bersyarat:

Pr(8ly) = %)&3) (Bouman, Derado, & Chen, 2008)

Sekali lagi dari definisi probabilitas bersyarat, kita dapat menunjukan hubungan
probabilitas dengan pengkondisian pada 6 yang diberikan
Pr(y,0) = Pr(y|0) Pr(0) (Bouman, Derado, & Chen, 2008)

Dari kedua rumus diatas maka didapatkan Theorema Bayes:

Pr(0) Pr(y16)

Pr(8ly) = o (Bouman, Derado, & Chen, 2008)
Dengan n peluang kemungkinan (61, ... ... , On) maka:

) — Prole)Pr(6f) _ Pr(y|6j)
Pr(6jly) = — 50 = s praoprgiay (Valsh, 2002)

3. Search Engine

Search Engine adalah sebuah program yang dapat ditampilkan melalui
internet yang fungsinya adalah membantu seseorang untuk mencari berbagai
informasi yang ingin diketahui (Indrajit, 2006).

Menurut Wahid dalam Kamus Istilah Teknologi Informasi (2005: 183)
menyatakan bahwa: Mesin Pencari (Search Engine) yaitu sebuah program yang
mencari dokumen berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan dan mengirimkan
daftar dokumen yang mengandung kata kunci tersebut. Biasanya mesin pencari ini
bekerja dengan mengirimkan sebuah bot atau spider untuk mendapatkan sebuah

dokumen sebanyak mungkin. Program lain yang disebut indexer kemudian
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membaca dokumen-dokumen ini dan membuat indeks berdasarkan kata yang

dikandung setiap dokumen.

Sedangkan menurut Rafiudin (2003) menyatakan bahwa : Search Engine
adalah sebuah mesin pencari yang ulet dan teliti, yang melakukan ekplorasi atas
informasi-informasi yang diminta tanpa memandang kapan, dimana, dan oleh
siapa itu dilakukan. Search Engine dirancang oleh insinyur-insinyur teknologi
informasi sefleksibel mungkin, mudah digunakan dengan konstruksi yang dapat
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan.

The American Heritage Dictionary mendefinisikan search engine sebagai
sebuah program perangkat lunak (software) yang menelusur, menjaring, dan
menampilkan informasi dari pangkalan data. Informasi yang ditampilkan
mengandung atau berhubungan dengan suatu istilah spesifik (Anam, 2008).

Jika ditinjau dari anatomi dan strukturnya, sebuah aplikasi Search Engine
dibentuk oleh sekumpulan program terotomasi. Mereka dikenal sebagai spider
atau crawler, yang berfungsi mengambil informasi dari internet. Kesatuan dari
fungsi-fungsi ini sering juga disebut crawling. Secara garis besar, crawling Search
Engine pada umumnya terdiri dari lima bagian utama (Zulfa, 2008) yaitu:

a) Crawler adalah program terotomasi yang memproses link-link yang
ditemukan dalam halaman-halaman web, yang kemudian menunjuk spider
untuk mengunjungi situs-situs tertentu yang baru ditemukan.

b) Spider adalah bagian program otomatis yang berperan dalam mengunduh

dokumen-dokumen yang ditemukan dalam suatu web atas referensi crawler.
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c) Program indexer memiliki tugas membaca halaman-halaman yang telah
diunduh spider. Indexer akan memeriksa kode HTML guna menemukan kata-
kata penting yang dikandung oleh situs yang dibaca.

d) Database adalah suatu ruang dimana informasi-informasi yang diperoleh oleh
indexer akan disimpan.

e) Result Engine adalah porsi customer-facing. Oleh sebab itu di sini diperlukan
usaha optimasi yang maksimal karena ia akan berhadapan langsung dengan
interface user. Result Engine harus mampu memberikan output yang akurat
dan relevan dengan apa yang diinginkan oleh pemakai.

Cara kerja Search Engine yaitu: Search Engine mengirimkan Spider untuk
menangkap sebanyak mungkin halaman-halaman dokumen yang mempunyai
konten sesuai dengan kata pencarian yang dimasukkan. Kemudian sebuah
program lainnya yang disebut /ndexer membaca dokumen-dokumen (halaman
web) yang telah ditemukan tersebut dan menciptakan suatu indeks berdasarkan
kata-kata yang mengisi dari tiap dokumen. Tiap-tiap Search Engine menggunakan
system algoritma yang sesuai untuk menciptakan indikasi seperti diatas , idealnya
hanya hasil yang sesuai dengan kata kunci yang akan ditampilkan dari tiap
pertanyaan.

a. Google search
Google muncul pada akhir tahun 1997 oleh Larry Page dan Sergey Brin dan

sekarang berkantor pusat di 1600 Amphitheatre Parkway Mountain View CA

94043 (http://www.google.co.id/about/company/history).



http://www.google.co.id/about/company/history
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Google memasuki pasar yang telah diisi oleh para pesaing lain dalam
penyediaan layanan mesin pencari, seperti Yahoo, Altavista, HotBot, Excite,
InfoSeek dan Lycos, dimana perusahaan-perusahaan tersebut mengklaim sebagian
perusahaan yang bergerak dalam bidang layanan pencarian di internet. Hingga
akhirnya Google mampu menjadi sebagai penyedia mesin pencari yang cukup
diperhitungkan di dunia.

Saat tingginya persaingan antar mesin pencari yang ada, namun mesin pencari
lain tidak mampu menghentikan kesuksesan Google. Setelah Yahoo mampu pada
posisi puncak di sekitar tahun 2000, Google mampu menerobos liga besar
tersebut. Sehingga Google dipandang sebagai mesin pencari yang utama seperti

yang kita ketahui pada hari ini. Berikut data pangsa pasar Google Search :

Gongle 81.08% 81.92% 33.21% 31.60% 20.64% 0.00%
Birg 2.81% 3.23% T.78% 2.54% 8.84% 0.00%
‘fahaoo 7.35% 7.18% f.32% f.78% 7.18% 0.00%
Ask 1.46% 1.43% 1.43% 1.52% 1.59% 0.00%
ADL 1.31% 1.26% 1.25% 1.56% 1.75% 0.00%
Other @ 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100.00%

(http://www.statowl.com/search _engine_market_share.php)

Gambar 2. Pangsa pasar Google Search

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa Google Search menduduki posisi pangsa

pasar yang paling tinggi (rata-rata 81,67%) diatas Bing search (rata-rata 8,45%).
Seperti search engine lainya, Google search mempunyai keunggulan dan juga

kelemahan. Berikut adalah beberapa keunggulan dari Google Search

(http://budiari.student.umm.ac.id/download-as-pdf/Tumm_blog_article 428.pdf)

Keunggulan Google Search:


http://budiari.student.umm.ac.id/download-as-pdf/umm_blog_article_428.pdf
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a) Merupakan satu-satunya search engine yang memiliki cache, sehingga
menghemat waktu pencarian

b) Databasenya besar serta banyaknya jenis file yang di indeks

c) Fitur yang dimiliki canggih/mutakhir

d) Kecepatan dan kemudahan dalam pencarian

Kelemahan Google Search:

a) Terdepat celah pada system algoritma Google sehingga banyak iklan spam

b) Proses pencarian sering terganggu dengan munculnya iklan spam pada
halaman terdepan

b. Google scholar

Google Scholar/ Google Cendekia menyediakan cara yang mudah untuk
mencari literatur akademis secara luas. Disini kita dapat mencari di seluruh bidang
ilmu dan referensi dari satu tempat contohnya: makalah peer-reviewed, thesis,
buku, abstrak, dan artikel, dari penerbit akademis, komunitas profesional, pusat
data pracetak, wuniversitas, dan organisasi akademis lainnya. Google
Scolar/Google Cendekia akan membantu kita mengidentifikasi penelitian paling
relevan dari seluruh penelitian akademis

(http://scholar.google.co.1d/intl/id/scholar/about.html).

Google Scholar/ Google Cendekia bertujuan menyusun artikel seperti yang
dilakukan peneliti, dengan memperhatikan kelengkapan teks setiap artikel,
penulis, publikasi yang menampilkan artikel, dan frekuensi penggunaan

kutipan artikel dalam literatur akademis lainnya. Hasil paling relevan akan


http://scholar.google.co.id/intl/id/scholar/about.html
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selalu muncul pada halaman pertama.

(http://scholar.google.co.id/intl/id/scholar/about.html).

Fitur Google Scholar :
a) Mencari berbagai sumber dari satu tempat yang praktis
b) Mencari makalah, abstrak, dan kutipan
¢) Menelusuri makalah lengkap melalui perpustakaan online atau Web
d) Mempelajari makalah penting dalam bidang penelitian apapun

Google Scolar dapat meningkatkan visibilitas konten sebuah universitas di
seluruh dunia. Google Scolar bekerjasama dengan penerbit akademis untuk
mengindeks semua bidang penelitian dan membuatnya dapat dicari oleh semua
orang.
4. Uji Hipotesis

Terdapat perbedaan mendasar pengertian hipotesis menurut Statistik dan
menurut Penelitian. Dalam Statistik, hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan
ststistik tentang parameter populasi atau dengan kata lain hipotesis adalah taksiran

terhadap parameter populasi (Sugiyono, 2009).

Hipotesis dalam dalam Penelitian diartikan sebagai jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian . Sedangkan rumusan masalah sendiri bisa
berupa pernyataan dua variabel atau lebih, perbandingan/komparasi, atau variabel
mandiri/deskripsi. Dalam penelitian, Hipotesis nol juga menyatakan “tidak ada”
tetapi bukan tidak adanya perbedaan antara data populasi dan data sampel, tetapi
bisa berbentuk tidak adanya hubungan antara satu variabel dengan variabel yang

lain, tidak adanya perbedaan antara satu variabel atau lebih dalam


http://scholar.google.co.id/intl/id/scholar/about.html
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populasi/sampel yang berbeda, dan tidak adanya perbedaan antara yang
diharapkan dengan kenyataan pada satu variabel atau lebih untuk populasi atau

sampel yang sama (Sugiyono, 2009).

Hipotesis dibagi menjadi tiga bentuk rumusan yaitu Hipotesis deskriptif yang
merupakan dugaan tentang nilai suatu variabel mandiri , Hipotesis Komparatif
yang merupakan pernyataan dugaan nilai dalam satu variabel atau lebih pada
sampel yang berbeda dan Hipotesis Asosiatif yang merupakan suatu pernyataan

dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2009).

a. Uji Kendall Tau
Korelasi Kendall Tau ([1) digunakan untuk mencari hubungan dan menguji
hipotesis dua variabel atau lebih bila datanya berbentuk ordinal/ranking. Rumus

dasar yang digunakan adalah sebagai berikut:

_ JXA-YB

= 7 —— (Sugiyono, 2009)
~N(N-1) =

Dimana :

1 = Koefisien korelasi Kendall Tau
A = Jumlah Rangking atas

B = Jumlah Rangking Bawah

N = Jumlah anggota sampel



21

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas dengan
taraf signifikansi 5%(0.05). apabila P value < P tabel maka Ho ditolak dan Ha

diterima.

b. Uji Friedman

Uji Friedman digunakan untuk menguji hipotesis komparatif £ sampel yang
berpasangan (related) bila datanya berbentuk ordinal (rangking). Bila data yang
terkumpul berbentuk interval atau rasio maka data diubah dahulu ke bentuk
ordinal. Karena distribusi yang terbentuk adalah distribusi Chi Kuadrat maka

rumus menggunakan Chi Kuadrat berikut:

12 k ] .
‘= Nk(k+1) Zkzl(R])z — 3N(k + 1) (Sugiyono, 2009)

Dimana:

N = banyak baris dalam tabel

k = banyak kolom

Rj = jumlah rangking dalam kolom

Jika nilai Chi Kuadrat hitung > tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima
Pengambilan hipotesis :

Ho:RI=R2=R3=............. =Rk

Ha : Ri#Ri1’ untuk suatu pasangan Ri (i#i)

Keterangan Ri adalah jumlah rangking ke i.

Kriteria penerimaan Ho adalah sebagai berikut (o = 0,05):
Jika X2 hitung < thabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak (P > 0,05)

Jika X2 hitung > thabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima (P < 0,05)
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Manfaat uji Friedman (Sugiyono, 2009):
1) Untuk pengujian nonparametris dan bentuk datanya ordinal.
2) Untuk menguji hipotesis komparatif dengan sampel lebih dari dua.

3) Untuk menguji hipotesis yang berpasangan/berkorelasi .

¢. Uji Spearman

Uji Spearman merupakan metode korelasi yang dikemukakan oleh Carl
Spearman pada tahun 1904. Metode ini diperlukan untuk mengukur keeratan
hubungan antara dua variabel. Kedua variabel itu tidak harus mengikuti distribusi
normal dan kondisi variabel tidak diketahui sama. Korelasi rank dipergunakan
apabila pengukuran kuantitatif secara eksak tidak mungkin dilakukan. Data kedua
variable berpasangan, misalnya mungukur tingkat moral, tingkat kesenangan,
tingkat motivasi dan sebagainya (Sugiyono, 2009).

Perhitungan koefesien korelasi rank dinotasikan dengan p. langkah-langkah

perhitungan tersebut sebagai berikut :

a) Nilai pengamatan dari dua variable yang akan diukur hubungannya diberi
jenjang.Apabila ada nilai pengamatan yang sama dihitung jenjang rata-ratanya.

b) Setiap pasang jenjang dihitung perbedaannya.

c) Perbedaan setiap pasang jenjang tersebut dikuadratkan dan dihitung jumlahnya.

d) Nilai p (koefesien korelasi Spearman) dihitung dengan rumus :

4 6Y bi?
p= n(n?-1)

(Sugiyono, 2009)

Keterangan :

p : koefisien korelasi Spearman.
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: menunjukkan perbedaan setiap pasang rank.

menunjukkan jumlah pasangan rank.

Hitopesis Ho yang akan diuji menyatakan bahwa dua variable yang diteliti dengan

nilai jenjang itu independen artinya tidak ada hubungan antara variable yang satu

dengan yang lainnya.

Kfriteria pengambilan keputusan adalah

Ho diterima apabila p hitung < p tabel

Ho ditolak apabila p hitung > p tabel

Nilai p tabel dapat dilihat pada table Spearman. Untuk nilai n >10 dapat

dipergunakan tabel t, dimana nilai t sample dapat dihitung dengan rumus :

t=p /17:022 (Sugiyono, 2009)

Bila t hitung < t tabel maka Hj diterima

Bila t hitung > t tabel maka H, ditolak

Manfaat uji Spearman (Sugiyono, 2009):

1)
2)

3)

Untuk pengujian nonparametris dan bentuk datanya ordinal.
Untuk menguji koefisien korelasi kedua sampel .
Bisa digunakan untuk data yang tidak terdistribusi normal.

Penelitian Yang Relevan

. Penelitian yang dilakukan oleh Islam (2011:1) berjudul “Webometrics Study

of Private Universities of Bangladesh”. Melakukan analisis terhadap website
akademik universitas swasta di Bangladesh. Data diperoleh dari search engine

AltaVista, kemudian disusun ranking berdasarkan kriteria Webometrics. Hasil
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penelitian menunjukan bahwa walaupun jumlah halaman web banyak namun
inlinks yang didapat hanya sedikit sehingga kurang dikenal.

. Penelitian yang dilakukan oleh Isidro F. Aguillo, Judit Bar-Ilan, Mark Levene,
Jose Luis Ortega (2010)  berjudul “Comparing University Ranking”
melakukan penelitian dengan membandingkan peringkat yang diterbitkan oleh
THE-QS (Shang Hai Jiao Tong University), HEEACT (Higher Education
Evaluation and Accreditation Council of Taiwan) , and Webometrics Ranking
(WR)”. Proses membandingkan dilakukan dengan satu set langkah
pengukuran yang sama dan hasilnya menunjukan beberapa kesamaan
peringkat meskipun masing-masing menggunakan metodologi yang berbeda.
Perbedaan peringkat terjadi antara THE-QS dengan WR, sedangkan kesamaan
tertinggi antara HEEACT dengan peringkat Leiden Eropa. Secara keseluruhan
kesamaan meningkat ketika perbandingan terbatas pada universitas di Eropa.

. Penelitian yang dilakukan oleh Anandita Bagus Wicaksono (2012) berjudul “
Analisis perbandingan Webometrics Ranking Universitas Negeri dan Swasta
di Indonesia dengan Perankingan Metode Promethee dan Vikor”. Penelitian
dilakukan menggunakan dua instrumen penelitian yaitu Search Engine Google
dan Web Crawler Socsibot. Didapat kesimpulan bahwa perangkingan dengan
metode Promethee dan Vikor adalah signifikan sama. Tetapi untuk
perangkingan metode promethee dan rilis webometrics menunjukan hasil yang
signifikan berbeda. Demikian pula hasil perangkingan metode vikor dengan
rilis webometrics menunjukan hasil yang signifikan berbeda. Namun secara

keseluruhan menunjukkan hasil yang signifikan sama.



C. Kerangka Berpikir

Peringkat website akademik dunia berdasarkan Rilis Webometrics Januari
2012

Parameter penilaian Webometrics:

Visibility :50%
Size :20%
Rich files :115%
Scholar :115%

Dilakukan perangkingan dengan metode
Oreste dan Bayesian
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Hasil perangkingan Hasil perangkingan Hasil perangkingan metode Hasil perangkingan

metode Oreste dan metode Oreste dan rilis Bayesian dan rilis metode Oreste, Bayesian
Bayesian Webometrics Webometrics dan rilis Webometrics

v A4
Uji Spearman Uji Spearman Uji Spearman Uji Friedman

v v v v
HO= Ha= HO= Ha= HO= Ha= HO = Ha =
Hasil Hasil Hasil Hasil Hasil Hasil Tidak ada Terdapat
Kedua Kedua Kedua Kedua Kedua Kedua perbedaan perbedaan
metode metode metode metode metode metode signifikan signifikan
signifikan signifikan signifikan signifikan signifikan signifikan diantara diantara
berbeda sama berbeda sama berbeda sama ketiga ketiga

metode metode

Gambar 3. Kerangka Berpikir
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Sampel 30 Top University diambil berdasarkan rilis Webometrics Januari
2012. Sampel tersebut di rangking menggunakan Metode Oreste dan Metode
Bayesian dengan parameter sesuai dengan Webometrics. Hasil perangkingan
kemudian dibandingkan dengan uji Friedman dan uji Spearman.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan permasalahan yang telah dikemukakan, maka

hipotesis penelitian itu dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Hipotesis pertama

Ho. Perbandingan peringkat website akademik dengan menggunakan metode
Oreste dengan metode Bayesian mempunyai hasil yang signifikan berbeda.

Ha. perbandingan peringkat website akademik dengan menggunakan metode
Oreste dengan metode Bayesian mempunyai hasil yang signifikan sama.

2. Hipotesis ke dua

Ho: perbandingan peringkat website akademik dengan menggunakan metode
Oreste dengan peringkat webometrics rilis Januari 2012 mempunyai hasil yang
signifikan berbeda.

Ha. perbandingan peringkat website akademik dengan menggunakan metode
Oreste dengan peringkat webometrics rilis Januari 2012 mempunyai hasil yang
signifikan sama.

3. Hipotesis ke tiga

Ho. perbandingan peringkat website akademik dengan menggunakan metode
Bayesian dengan peringkat webometrics rilis Januari 2012 mempunyai hasil yang

signifikan berbeda.
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Ha. perbandingan peringkat website akademik dengan menggunakan metode
Bayesian dengan peringkat webometrics rilis Januari 2012 mempunyai hasil yang
signifikan sama.

4. Hipotesis ke empat

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara peringkat website akademik
dengan menggunakan metode Oreste , metode Bayesian dan peringkat
webometrics rilis Januari 2012

Ho: Terdapat perbedaan yang signifikan antara peringkat website akademik
dengan menggunakan metode Oreste , metode Bayesian dan peringkat

webometrics rilis Januari 2012.



